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ABSTRACT
This study aims to identify the extent of the

impact of control environment, risk assessment,
control activities, information and
communication, and monitoring processes on
financial performance. A descriptive quantitative
approach is applied in this research. The sample
is purposively selected based on specific criteria,
with primary data collected through distributed
questionnaires. For data analysis, the study
utilizes descriptive statistics and multiple linear
regression with SPSS 29 software. The findings
reveal that, partially, the control environment has
a positive and significant effect on financial
performance, while risk assessment shows no
significant impact on financial performance.
Additionally, control activities have a positive
and significant effect on financial performance,
whereas information and communication, as well
as monitoring, do not show a significant impact
on financial performance.
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ABSTRAK

Penelitian ini bermaksud guna mengidentifikasi
seberapa besar dampak dari lingkungan
pengendalian, evaluasi risiko, aktivitas
pengendalian, penyampaian informasi dan
komunikasi, serta proses pemantauan pada
kinerja keuangan. Penelitian ini menerapkan
pendekatan  kuantitatif = deskriptif. = Sampel
penelitian diambil secara purposif berdasarkan
kriteria tertentu. Data utama yang dipergunakan
berasal dari kuesioner yang disebarkan. Untuk
analisis data, penelitian ini memanfaatkan
statistik deskriptif serta regresi linier berganda
melalui bantuan aplikasi SPSS 29. Menurut hasil
penelitian, secara parsial ditemukan bahwasanya
lingkungan pengendalian memiliki pengaruh
positif dan signifikan pada kinerja keuangan,
sedangkan evaluasi risiko tidak menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan.
Selanjutnya, aktivitas pengendalian membawa
pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan, namun informasi dan komunikasi,
serta pemantauan, tidak menunjukkan pengaruh
signifikan pada kinerja keuangan.
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PENDAHULUAN

Operasional pemerintahan daerah dalam menjalankan desentralisasi
dibiayai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD), yang
memiliki peran penting dalam mendukung pembangunan di seluruh wilayah.
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004, pendapatan daerah
bersumber dari pendapatan asli daerah (PAD), dana perimbangan, dan sumber
pendapatan lainnya. PAD sendiri meliputi pajak daerah, retribusi daerah,
pengelolaan aset daerah tertentu, serta pemasukan dari sumber daya lainnya.
Inti dari PAD adalah menyediakan pembiayaan untuk pelaksanaan otonomi
daerah yang disesuaikan dengan potensi lokal masing-masing daerah.

Salah satu jenis pajak daerah yang penting yakni pajak reklame, yang
berpotensi meningkat seiring dengan pesatnya perkembangan media promosi
di Kota Jambi. Pajak ini memiliki peluang besar untuk meningkatkan
penerimaan daerah. Namun, dalam lima tahun terakhir, realisasi penerimaan
pajak reklame di Kota Jambi menunjukkan penurunan signifikan dibandingkan
target yang telah ditetapkan oleh pemerintah daerah.

Sejak tahun 2019, terdapat penurunan yang cukup tajam dalam realisasi
penerimaan pajak reklame di Kota Jambi, meskipun jumlah wajib pajak terus
bertambah. Pada tahun 2023, realisasi penerimaan pajak reklame hanya
mencapai 27,46% dari target yang diinginkan. Pajak reklame, sebagai salah satu
sumber penerimaan penting selain pajak restoran dan pajak hotel, dipengaruhi
oleh terbatasnya lokasi untuk reklame serta ketidakpatuhan wajib pajak dalam
pendaftaran dan pembayaran pajak secara tepat waktu.

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) yang ditekankan pada
Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 bertujuan untuk menghasilkan
laporan keuangan yang akurat, efisien, dan dapat diandalkan, serta untuk
melindungi aset dan menjamin kepatuhan pada peraturan. Penerapan sistem
pengendalian internal yang baik harapannya mampu meminimalisir risiko
kesalahan dan kecurangan dalam pengelolaan pajak reklame, yang pada
gilirannya berdampak positif pada peningkatan PAD.

Efektivitas pengendalian internal dapat diukur dari kemampuan entitas
dalam mengenali komponen-komponen pengendalian internal dengan tepat.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008, SPIP tersusun atas lima
elemen kunci, yakni lingkungan pengendalian, analisis risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan.

TINJAUAN PUSTAKA
Teori Agency

Teori keagenan menjelaskan adanya hubungan kontrak antara pemilik
(prinsipal) dan pengelola (agen). Permasalahan utama yang diangkat dalam
teori ini adalah konflik kepentingan antara kedua belah pihak. Prinsipal
merujuk pada pemilik usaha, sedangkan agen bertindak sebagai pengelola.
Keduanya memiliki tujuan yang berbeda dalam pengelolaan bisnis, termasuk
cara optimalisasi keuntungan dan kepuasan dari kegiatan usaha yang
dijalankan (Purba, 2023).
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Kinerja Keuangan

Keuangan memiliki definisi yang sangat luas. Berdasarkan Ikatan
Akuntan Indonesia, kinerja keuangan menggambarkan sejauh mana
perusahaan mampu mengoptimalkan sumber daya yang dimilikinya. Jumingan
(2014) mengemukakan bahwa kinerja keuangan merupakan ilustrasi kondisi
keuangan perusahaan dalam periode tertentu, yang meliputi aspek
penghimpunan serta pemanfaatan dana, dengan penilaian yang didasarkan
pada indikator seperti kecukupan modal dan tingkat likuiditas. Pemeriksaan
terhadap teks asli memastikan perubahan dilakukan tanpa mengurangi
esensinya.

Panduan kinerja keuangan berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri
No. 77 Tahun 2020 memberikan acuan kepada pemerintah daerah dalam
mengelola keuangan dengan prinsip transparansi, akuntabilitas, efisiensi, dan
efektivitas sesuai tata kelola yang baik.
Sistem Pengendalian Internal

Sistem pengendalian internal ialah serangkaian proses dan tindakan oleh
manajemen serta staf yang bertujuan untuk memastikan bahwa tujuan
organisasi tercapai dengan efektif dan efisien, laporan keuangan andal, aset
terlindungi, serta kepatuhan terhadap hukum sesuai Peraturan Pemerintah No.
60 Tahun 2008. Sistem ini diterapkan di tingkat pemerintahan pusat dan daerah
secara menyeluruh. Unsur-unsur utama dari sistem ini mencakup aktivitas
pengendalian, penilaian risiko, lingkungan pengendalian, komunikasi dan
informasi, serta pemantauan.
H1: Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Aktivitas Pengendalian, Informasi
dan Komunikasi, serta Pemantauan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Lingkungan Pengendalian

Lingkungan pengendalian menurut Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun
2008 memberikan landasan bagi penerapan pengendalian internal yang efektif,
yang mendukung kedisiplinan dan keteraturan dalam organisasi. Manajer di
instansi pemerintah harus menciptakan suasana kerja yang mendorong
perilaku positif dan penerapan sistem pengendalian internal. Lingkungan ini
dapat dibentuk melalui: (a) komitmen pada kompetensi, (b) struktur organisasi
yang tepat, (c) pemberian wewenang dan tanggung jawab, (d) penerapan
kebijakan, (e) pembentukan organisasi, serta (f) kerja sama yang efektif.
Penelitian Damanik (2019) menunjukkan lingkungan pengendalian membawa
dampak signifikan pada kinerja keuangan karena adanya penerapan langkah
pengendalian lingkungan berdampak pada hasil keuangan.
H2: Lingkungan Pengendalian berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Penilaian Risiko

Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 menyebutkan penilaian risiko
dilakukan guna mengevaluasi kemungkinan kejadian yang menghambat
pencapaian tujuan lembaga pemerintah. Penilaian ini dimulai dengan
menetapkan tujuan dan sasaran yang selaras untuk instansi, baik pada tingkat
lembaga maupun kegiatan. Instansi juga perlu mengidentifikasi risiko yang
bisa menghalangi pencapaian tujuan secara efisien dan efektif dari sumber
internal maupun eksternal. Risiko yang telah diidentifikasi selanjutnya
dianalisis guna menilai dampaknya pada tujuan. Pimpinan lembaga membuat
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strategi pengelolaan dan pengendalian risiko untuk meminimalkan potensi
risiko. Penelitian Damanik (2019) menunjukkan bahwasanya penilaian risiko
berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan karena proses identifikasi dan
analisis risiko membantu mengurangi kesalahan.
H3: Penilaian Risiko berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Kegiatan Pengendalian

Menurut PP No. 60 Tahun 2008, kegiatan pengendalian yakni aturan yang
memandu pimpinan lembaga dalam mengurangi risiko yang telah
diidentifikasi. Kegiatan ini melibatkan peninjauan operasi lembaga,
pengembangan SDM, pemantauan sistem informasi, pengendalian fisik aset,
evaluasi kinerja, pemisahan fungsi, otorisasi transaksi, serta pencatatan yang
akurat dan tepat waktu, pembatasan akses ke sumber daya dan data, serta
dokumentasi transaksi yang terkait dengan kontrol internal. Evaluasi Damanik
(2019) menyimpulkan bahwa kegiatan pengendalian membawa dampak
signifikan pada kinerja keuangan karena langkah-langkah pengendalian
tersebut telah diterapkan secara efektif.
H3: Kegiatan Pengendalian berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Informasi dan Komunikasi

Menurut PP 60 Tahun 2008, informasi dan komunikasi adalah mekanisme
dalam penyediaan serta penyampaian informasi keuangan. Instansi pemerintah
perlu memiliki informasi yang valid dan terpercaya, baik keuangan maupun
non-keuangan, terkait kondisi internal dan eksternal organisasi. Informasi ini
perlu disampaikan kepada pimpinan serta pihak yang membutuhkannya untuk
menunjang pengendalian internal dan tanggung jawab operasional. Damanik
(2019) dalam penelitiannya menemukan bahwa informasi dan komunikasi
berdampak signifikan terhadap kinerja keuangan karena peran komunikasi
dalam lingkungan kerja.
H4: Informasi dan Komunikasi berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
Pemantauan

Pemantauan sesuai Peraturan Pemerintah No. 60 Tahun 2008 merupakan
evaluasi kualitas implementasi sistem pengendalian internal dan proses yang
memastikan hasil audit ditindaklanjuti segera. Pengawasan sistem
pengendalian dilakukan melalui kegiatan rutin, pemantauan, perbandingan,
rekonsiliasi, dan tindakan lainnya. Penilaian khusus digunakan untuk
mengevaluasi efektivitas sistem melalui self-assessment, peninjauan, dan uji
coba efektivitas. Evaluasi ini bisa dilakukan oleh aparat internal atau eksternal
pemerintah dengan checklist khusus. Hasil penelitian Damanik (2019)
menunjukkan pemantauan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan,
karena peran pengawasan memberikan efek positif pada pencapaian kinerja
keuangan.
Hb5: Pemantauan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan

Berdasarkan pemikiran yang telah diuraikan, terlihat adanya hubungan
antara Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Kegiatan Pengendalian,
Informasi dan Komunikasi, serta Pemantauan dalam peningkatan Kinerja
Keuangan.
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Gambear 1. Kerangka Konseptual

METODOLOGI

Penelitian ini adalah jenis studi kuantitatif yang dilaksanakan di kantor
Badan Pengelolaan Pajak dan Retribusi Daerah (BPPRD) Kota Jambi,
menggunakan data primer sebagai sumber informasi utama. Pemilihan sampel
dilakukan secara sengaja, menyesuaikan dengan kriteria tertentu yang telah
ditetapkan sebelumnya. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang berisi
pernyataan-pernyataan tentang variabel independen, yakni lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan, dan variabel dependen berupa kinerja
keuangan. Setiap pernyataan diukur melalui skala Likert dari 1 sampai 5.
Untuk memastikan analisis data yang efisien dan akurat, pengolahan data
statistik dilakukan menggunakan aplikasi SPSS.

HASIL PENELITIAN
Penelitian ini mempergunakan analisis deskriptif juga dilakukan untuk
melihat gambaran Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Kegiatan
Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, Pemantuan, dan Kinerja Keuangan.
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
Uji validitas bertujuan guna memastikan bahwa instrumen penelitian
dapat mengukur variabel sesuai dengan yang diharapkan. Suatu item
pertanyaan dinilai valid bilamana nilai R-hitung lebih besar dari R-tabel.
Pada penelitian ini, dengan sampel sebanyak 19 responden, diperoleh
derajat kebebasan (df) sebesar 19-2 = 17, sehingga R-tabel adalah 0,4555.
Hasil uji validitas untuk variabel seperti lingkungan pengendalian (X1),
penilaian risiko (X2), aktivitas pengendalian (X3), informasi dan
komunikasi (X4), pemantauan (X5), serta kinerja keuangan (Y)
menunjukkan bahwa nilai R-hitung yang dihasilkan melalui SPSS 29.0
lebih besar daripada R-tabel untuk semua pernyataan pada setiap
variabel. Hal ini menandakan bahwa semua indikator adalah valid dan
siap untuk digunakan dalam analisis selanjutnya.
Setelah semua item pertanyaan dinyatakan valid, langkah selanjutnya
yakni menjalankan wuji reliabilitas. Keputusan mengenai reliabilitas
diambil berdasarkan nilai Cronbach Alpha, di mana item dikategorikan
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sebagai reliabel bilamana Cronbach Alpha > 0,60, sementara itu
bilamana nilainya < 0,60, maka dianggap tidak reliabel. Hasil uji
reliabilitas pada masing-masing variabel penelitian menunjukkan
tingkat reliabilitas yang baik, dengan nilai Cronbach Alpha melebihi
0,60.

. Analisi Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda diterapkan guna mengevaluasi seberapa
besar dampak dari variabel Lingkungan Pengendalian (X1), Penilaian
Risiko (X2), Aktivitas Pengendalian (X3), Informasi dan Komunikasi
(X4), serta Pemantauan (X5) terhadap variabel Kinerja Keuangan (Y).
Hasil analisis tersebut disajikan dalam tabel berikut.

Tabel 1. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -5.852 6.472 820 374
Lingkungan Pengendalian 651 .287 487 2.269 041 461 2170
Penilaian Risiko A0 267 239 1.537 148 877 1.140
Kegiatan Pengendalian 698 302 487 2311 038 459 2178
Informasi dan Komunikasi -.359 381 -232 -942 J363 351 2.851
Pemantauan 196 314 134 623 44 459 2178
a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Berdasarkan hasil tabel 1, maka dapat dihasilkan persamaan regresi
linear berganda sebagai hasil berikut:
Y=a+ X1+ PXo+ BXs+ PaXe + PsXs +
Y =-5.952 + 0,651X; + 0,410X> + 0,698X;5 - 0,359X4 + 0,196X5 + €
Persamaan regresi linear berganda mampu dijabarkan seperti berikut:

a. Nilai konstanta yang Dbernilai negatif sebesar -5,952
memperlihatkan bahwasanya tanpa adanya pengaruh dari
variabel independen—termasuk lingkungan pengendalian (X:),
penilaian risiko (X:), kegiatan pengendalian (Xs), informasi dan
komunikasi (X4), serta pemantauan (Xs)—kinerja keuangan
diproyeksikan pada posisi -5,952. Dengan kata lain, bilamana
setiap variabel independen bernilai 0 atau tidak mengalami
perubahan, alhasil kinerja keuangan diprediksi akan berada di
angka negatif tersebut.

b. Variabel lingkungan pengendalian (X1) mempunyai koefisien
positif sebesar 0,651, yang menandakan bahwa peningkatan
variabel ini sebesar satu unit akan mendorong kinerja keuangan
meningkat sebesar 0,651. Pengaruh ini secara statistik signifikan
(sig = 0,041 < 0,05, mengindikasikan bahwa lingkungan
pengendalian memiliki dampak positif terhadap kinerja
keuangan.

c. Untuk variabel penilaian risiko (X2), koefisien positif sebesar 0,410
memperlihatkan bahwasanya setiap kenaikan satu unit dalam
variabel ini diperkirakan akan meningkatkan kinerja keuangan
sebesar 0,410. Namun, dampak ini tidak signifikan secara statistik
(sig = 0,148 > 0,05), sehingga penilaian risiko tidak memiliki
pengaruh signifikan pada kinerja keuangan.
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d. Variabel kegiatan pengendalian (X3) menunjukkan koefisien
positif sebesar 0,698, yang berarti bahwa peningkatan satu unit
pada variabel ini akan mengangkat kinerja keuangan sebesar
0,698. Pengaruh ini signifikan secara statistik (sig = 0,038 < 0,05),
menandakan bahwasanya aktivitas pengendalian berpengaruh
signifikan pada kinerja keuangan.

e. Nilai koefisien variabel informasi dan komunikasi (X4) yang
bernilai negatif sebesar -0,359 mengindikasikan bahwa
peningkatan satu unit dalam variabel ini cenderung menurunkan
kinerja keuangan sebesar 0,359. Namun, secara statistik,
pengaruh ini tidak signifikan (sig = 0,363 > 0,05), sehingga
informasi dan komunikasi tidak memberikan pengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan.

f. Variabel pemantauan (X5) memiliki koefisien positif sebesar 0,196,
menunjukkan bahwa peningkatan satu unit pada variabel ini
diperkirakan akan menaikkan kinerja keuangan sebesar 0,196.
Namun, dampaknya tidak signifikan secara statistik (sig = 0,544 >
0,05), memperlihatkan bahwasanya pemantauan tidak
memberikan pengaruh signifikan pada kinerja keuangan.

3. Uji Normalitas

Uji normalitas dijalankan guna mengidentifikasi apakah variabel
pengganggu atau residual pada model regresi mengikuti distribusi
normal. Adapun dua metode untuk mendeteksi apakah residual
mempunyai distribusi normal atau tidak.

Histogram

Dependent Variable: Kinerja Keuangsn

/o

.
| / \
.

g, |

£

£

s

Regression Standardized Residual

Gambar 2. Grafik Histogram

Fi

Berdasarkan pengamatan pada Gambar 2, terlihat bahwa nilai residual
dari data observasi menunjukkan distribusi normal, karena grafik
cenderung membentuk pola kurva yang menyerupai lonceng, sesuai
dengan karakteristik distribusi normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas dijalankan guna mendeteksi adanya hubungan
antar variabel independen pada penelitian. Pengujian ini dilaksanakan
dengan memeriksa nilai VIF (Variance Inflation Factor), di mana indikasi
multikolinearitas muncul jika VIF > 10,00 atau Tolerance < 0,01.
Sebaliknya, jika VIF < 10,00 dan Tolerance > 0,01, maka tidak ada



Indonesian Journal of Economic & Management Sciences (IJEMS)
Vol. 2, No. 5, 2024: 861-876
multikolinearitas di antara variabel-variabel independen. Hasil Uji
Multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Hasil Uji Multikolinearitas

. Collinearity Statistic Keterangan
Variabel Bebas Tolerance VIF
Lingkungan Pengendalian 0,461 2.170 Tidak terjadi multikolinearitas
Penilaian Risiko 0,877 1.140 Tidak terjadi multikolinearitas
Kegiatan Pengendalian 0,459 2.179 Tidak terjadi multikolinearitas
Informasi dan Komunikasi 0,351 2.851 Tidak terjadi multikolinearitas
Pemantauan 0,459 2.179 Tidak terjadi multikolinearitas

Berdasarkan tabel 9, hasil uji menunjukkan bahwa Tolerance untuk
masing-masing variabel bebas berada di atas 0,10, dengan VIF di bawah
10,00, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak ditemukan
multikolinearitas di antara variabel bebas.

5. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas digunakan guna menentukan apakah terdapat
perbedaan varians residual antara satu pengamatan dengan pengamatan
lainnya dalam model regresi. Model regresi yang ideal adalah model
yang bersifat homoskedastis, yaitu tidak mengalami heteroskedastisitas.
Deteksi keberadaan heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan
mengamati grafik scatterplot berikut ini:

Seatterplot
Dependant Variable: Kinarja iKeuangan

Regression Studentized Resldusl

Gambar 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Berdasarkan scatterplot pada Gambar 3, terlihat bahwa titik-titik tersebar
secara acak dan merata baik di atas maupun di bawah sumbu Y pada
nilai 0. Pola ini memperlihatkan bahwa model regresi bebas dari
heteroskedastisitas, atau dapat dikatakan, data bersifat homoskedastis.
memiliki sifat homogen. Atas dasar tersebut, model regresi ini layak
untuk digunakan.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Lingkungan Pengendalian, Penilaian Risiko, Kegiatan
Pengendalian, Informasi dan Komunikasi, serta Pemantauan Secara
Simultan Terhadap Kinerja Keuangan
Uji simultan memperlihatkan bahwasanya variabel lingkungan
pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan
komunikasi, serta pemantauan bersama-sama berdampak pada kinerja
keuangan. Temuan ini menunjukkan jika penerapan sistem pengendalian
internal yang kokoh memiliki hubungan langsung dengan perbaikan kinerja
keuangan. Semakin baik implementasi unsur-unsur pengendalian ini,

869



Febro, Sam, Tiswiyanti

semakin optimal pula hasil kinerja keuangan; sebaliknya, kelemahan dalam
sistem pengendalian internal berpotensi menurunkan kinerja keuangan.

Penelitian ini searah dengan hasil studi sebelumnya, seperti yang
ditemukan oleh Anju Agustin Damanik (2019), yang menemukan
bahwasanya lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas
pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan berpengaruh
signifikan pada kinerja keuangan, khususnya dalam konteks penyerapan
anggaran pemerintah daerah.

Menurut teori agensi, pengelolaan yang efektif antara principal dan
agent sangat penting untuk mencapai kinerja keuangan yang optimal. Sistem
pengendalian internal yang andal dapat mengurangi asimetri informasi dan
mengatasi konflik kepentingan, serta mencegah tindakan agent yang
berorientasi pada kepentingan pribadi. Dengan menerapkan lingkungan
pengendalian yang baik, penilaian risiko yang menyeluruh, kegiatan
pengendalian yang terarah, serta komunikasi dan pemantauan yang efektif,
principal dapat memastikan agent bertindak selaras dengan tujuan
organisasi. Ini pada akhirnya meningkatkan akuntabilitas dan efisiensi, serta
mengurangi risiko perilaku oportunistik yang merugikan kinerja keuangan.

2. Pengaruh Lingkungan Pengendalian terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada wuji parsial, variabel
lingkungan pengendalian membawa dampak yang signifikan pada kinerja
keuangan. Pengaruh ini menggambarkan bahwa penerapan lingkungan
pengendalian yang efektif di BPPRD, yang mencakup nilai-nilai integritas
dan etika, komitmen pada kompetensi, serta kepemimpinan yang
mendukung, berdampak positif terhadap kinerja keuangan.

Penelitian ini konsisten dengan studi yang dijalankan oleh Anju
Agustin Damanik (2019) yang menemukan bahwasanya lingkungan
pengendalian berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan pada Dinas
Kesehatan Provinsi Sumatera Utara. Dalam penelitian tersebut, faktor-faktor
seperti etika dan integritas yang kuat, kepemimpinan yang mendukung,
serta komitmen terhadap kompetensi dianggap berperan besar dalam
peningkatan kinerja keuangan di instansi pemerintah.

Hasil ini dijelaskan oleh teori agensi, yang menggambarkan hubungan
antara principal (pemerintah) dan agent (manajemen dan pegawai).
Penerapan lingkungan pengendalian yang baik di BPPRD membantu
memitigasi konflik kepentingan, mengurangi asimetri informasi, dan
memastikan agent bertindak sesuai kepentingan principal.

3. Pengaruh Penilaian Risiko terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian pada uji parsial, variabel penilaian risiko menunjukkan
tidak pengaruh signifikan pada kinerja keuangan. Temuan ini
mencerminkan bahwa proses penilaian risiko yang ada di BPPRD Kota Jambi
masih belum optimal dalam mempengaruhi kinerja keuangan, ini
disebabkan kurangnya implementasi dan integrasi penilaian risiko sehingga
berakibatkan kurangnya efektivitas yang mempengaruhi kinerja keuangan
selain itu juga kurangnya kesiapan instansi dalam menangani risiko yang
terjadi. Pengelolaan risiko yang terjadi yang bisa saja berakibat dengan
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adanya peningkatan biaya tak terduga, kuruugian finansial atau
ketidakmampuan mencapai target anggaran.

Hasil ini bertentangan dengan penelitian Anju Agustin Damanik (2019),
yang menemukan bahwa penilaian risiko berpengaruh signifikan pada
kinerja keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah. Penelitian tersebut
menyatakan bahwa arahan spesifik bagi pegawai diperlukan agar mereka
memahami fungsi instansi dan keselarasan tujuan dalam rencana strategik.
Ketidaksesuaian hasil ini diduga disebabkan oleh perbedaan tingkat
kematangan sistem pengendalian internal di masing-masing instansi.

Konteks teori agensi, ketidakoptimalan penilaian risiko dapat timbul
akibat konflik kepentingan antara principal dan agent. Agent memiliki
informasi lebih baik tentang risiko operasional, namun jika penilaian risiko
tidak terintegrasi dengan baik, asimetri informasi terjadi, di mana principal
kekurangan akses ke informasi penting. Agent mungkin tidak mengelola
risiko dengan tepat karena kurangnya insentif atau pemahaman yang
memadai. Teori agensi menekankan perlunya mekanisme kontrol yang kuat
untuk memastikan agent bertindak sesuai kepentingan principal. Penilaian
risiko yang efektif mengurangi asimetri informasi, memastikan manajemen
risiko yang transparan dan akuntabel, serta mencegah kerugian dan
inefisiensi anggaran.

. Pengaruh Kegiatan Pengendalian terhadap Kinerja Keuangan

Hasil wuji parsial memperlihatkan bahwasanya variabel kegiatan
pengendalian membawa dampak yang signifikan pada kinerja keuangan.
Pengaruh ini menandakan efektivitas penerapan pengendalian di BPPRD,
termasuk prosedur pengawasan dan pemisahan tugas, yang berdampak
positif pada peningkatan kinerja keuangan. Pengelolaan kegiatan
pengendalian yang efektif membantu meminimalkan kesalahan, kecurangan,
dan ketidakefisienan, sehingga mendukung pencapaian target keuangan
yang lebih optimal.

Penelitian ini searah dengan studi yang dijalankan oleh Damanik (2019)
yang menemukan bahwasanya penilaian risiko berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan Satuan Kerja Perangkat Daerah. Dalam penelitian
tersebut, terlihat bahwa pengendalian yang baik melalui reviu kinerja
instansi memungkinkan evaluasi pelaksanaan kegiatan sesuai dengan
peraturan yang berlaku, sehingga manajemen dapat lebih mudah mencapai
tujuan organisasi.

Dari perspektif teori agensi, kegiatan pengendalian yang efektif
berperan penting dalam mengurangi konflik kepentingan antara principal
dan agent. Principal mengharapkan agent untuk mengelola sumber daya
publik secara efektif dan efisien. Kegiatan pengendalian seperti pemisahan
tugas, otorisasi transaksi, dan pengawasan berfungsi mengurangi risiko
moral hazard dan asimetri informasi, memastikan agent bertanggung jawab
atas tindakannya, serta meningkatkan akuntabilitas dalam pengelolaan
keuangan.

. Pengaruh Informasi dan Komunikasi terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian dalam wuji parsial menunjukkan bahwa variabel

informasi dan komunikasi tidak berdampak signifikan pada kinerja
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keuangan. Temuan ini menggambarkan bahwa proses penyampaian
informasi dan komunikasi di BPPRD Kota Jambi masih belum cukup efektif
untuk mempengaruhi kinerja keuangan secara maksimal. Hal ini terjadi
karena distribusi informasi yang relevan dan akurat belum merata, serta
komunikasi internal dan fasilitas komunikasi masih terbatas. Sistem
komunikasi yang kurang efektif menghambat alur pertukaran informasi,
sehingga pengambilan keputusan dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan juga turut terpengaruh. Kondisi ini menimbulkan asimetri
informasi antara agent dan principal. Kurangnya koordinasi dan komunikasi
yang baik dapat mengakibatkan ketidakjelasan tugas, risiko kesalahan, dan
kerugian yang berdampak pada penurunan kinerja keuangan organisasi.
Tanpa transparansi dan komunikasi yang memadai, agent berpotensi
membuat keputusan yang kurang tepat, yang akhirnya menghambat
peningkatan kinerja keuangan.

Temuan ini berbeda dengan penelitian Anju Agustin Damanik (2019)
yang menunjukkan bahwawqnyq informasi dan komunikasi berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah.
Dalam penelitian tersebut, terlihat bahwa instansi terkait telah menyediakan
dan memanfaatkan segala bentuk serta sarana komunikasi pada lingkungan
kerja mereka.

6. Pengaruh Pemantauan terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian pada uji parsial memperlihatkan bahwasanya variabel
pemantauan tidak berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan. Temuan
ini mencerminkan bahwa proses pemantauan di BPPRD Kota Jambi masih
belum optimal dalam mempengaruhi kinerja keuangan. Hal ini diakibatkan
oleh kurangnya evaluasi dan tindak lanjut secara berkala terhadap proses
pengelolaan keuangan serta lemahnya pengawasan dalam pelaksanaan
kegiatan keuangan yang dilakukan. pemantauan berfungsi sebagai
instrumen penting dalam mengurangi asimetri informasi dan meminimalkan
risiko moral hazard, dimana agent mungkin bertindak tidak sesuai dengan
kepentingan principal jika tidak ada pengawasan yang memadai. Sistem
pemantauan yang ada masih belum mampu mendeteksi dan mencegah
terjadinya kesalahan atau penyimpangan dalam waktu yang tepat, yang
akhirnya mempengaruhi efektivitas pengelolaan keuangan.

Temuan penelitian ini tidak searah dengan hasil studi yang dijalankan
oleh Anju Agustin Damanik (2019), yang mengungkapkan bahwa
pemantauan memiliki pengaruh signifikan pada kinerja keuangan di Satuan
Kerja Perangkat Daerah. Pemantauan memberikan dampak positif bagi
peningkatan kinerja keuangan, karena elemen-elemen dalam pemantauan
merupakan faktor penunjang untuk menciptakan kinerja keuangan yang
optimal.

Kurangnya evaluasi berkala dan sistem pemantauan yang tidak
terintegrasi menyebabkan kelemahan dalam pengawasan dan pengambilan
keputusan, yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan secara keseluruhan.
BPPRD perlu memperkuat mekanisme pemantauan dengan memastikan
proses diawasi secara efektif, mengevaluasi kelemahan, dan menindaklanjuti
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hasil pemantauan dengan cepat. Penguatan sistem pemantauan dan
peningkatan kapasitas pengawasan internal, melalui pelatihan dan teknologi,
diperlukan untuk memastikan pengelolaan keuangan sesuai dengan tujuan
principal dan mencegah perilaku oportunistik dari agent.

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

Hasil  penelitian ini memperlihatkan bahwasanya lingkungan
pengendalian, kegiatan pengendalian, informasi dan komunikasi, serta penilaian
risiko membawa pengaruh bersama pada kinerja keuangan BPPRD Kota Jambi.
Lingkungan pengendalian dan kegiatan pengendalian terbukti berpengaruh
signifikan padaa kinerja keuangan, menunjukkan bahwa penerapan
pengendalian yang efektif mampu meningkatkan kinerja keuangan. Akan tetapi,
penilaian risiko, informasi dan komunikasi, serta pemantauan tidak memberikan
pengaruh signifikan, mengindikasikan adanya kelemahan dalam sistem tersebut
yang menghambat pengelolaan keuangan secara optimal.

Saran untuk BPPRD Kota Jambi adalah memperkuat proses penilaian risiko
dengan pelatihan pegawai untuk meningkatkan kesiapan dalam menghadapi
risiko. Selain itu, pengembangan sistem informasi dan komunikasi yang lebih
transparan dan tepat waktu perlu diperhatikan agar mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik. Sistem pemantauan juga perlu diperbaiki untuk
mendeteksi dan mencegah kesalahan secara efektif. Lingkungan pengendalian
yang sudah efektif perlu terus dipertahankan dengan audit dan review berkala
guna memastikan kinerja keuangan dapat terus meningkat.

PENELITIAN LANJUTAN

Penelitian lanjutan dari penelitian ini dapat difokuskan pada beberapa
area penting. Pertama, penelitian lebih mendalam mengenai faktor-faktor
spesifik yang menyebabkan penilaian risiko, informasi dan komunikasi, serta
pemantauan tidak berpengaruh signifikan pada kinerja keuangan dapat
dilakukan untuk mengidentifikasi hambatan-hambatan yang lebih detail. Selain
itu, analisis terhadap pengaruh teknologi informasi dalam mendukung
transparansi dan akuntabilitas pengelolaan keuangan juga dapat dijadikan
topik penelitian lanjutan. Studi mengenai implementasi pengendalian internal
di instansi lain atau pada sektor yang berbeda, seperti sektor swasta, dapat
memperkaya perspektif dan memberikan perbandingan yang lebih luas
mengenai efektivitas pengendalian internal dalam mempengaruhi kinerja
keuangan. Penelitian selanjutnya juga bisa mempertimbangkan aspek lain
seperti budaya organisasi dan gaya kepemimpinan yang berpotensi
memengaruhi keberhasilan pengendalian internal.
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